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ABSTRAK

Mohammad Nasar. 2018enggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Sswa Tentang Proses Terjadinya Sang Dan Malam
Mata Pelajaran IPA Kelas VI SDN Tanjung 111 Pamekasan
Tugas Akhir, Program PJJ S-1 PGSD FKIP Universliamber.
Pembimbing: Dra. Sri Astutik, M.Si

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Demonstrasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningikahasil belajar
siswa tentang Proses Terjadinya Siang dan Malargastemetode Demonstrasi
pada siswa kelas 6 SDN Tanjung lll Kecamatan Pegant Kabupaten
Pamekasan 2009/2010.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDNjiiag Ill Kecamatan
Pegantenan Kabupaten Pamekasan tahun pelajarar2@009dengan jumlah
siswa 21 orang. Sumber data penelitian yang dik@nluantara lain: untuk
mengetahui hasil belajar siswa dipergunakan teay gsmng dibuat peneliti
sebanyak 4 soal untuk tiap siklusnya. Untuk mengetaktivitas siswa saat
proses pembelajaran dengan menggunakan metode Beasdndipergunakan
beberapa alat peraga dan data observer.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalamsiklus dan setiap
akhir pembelajaran dilakukan evaluasi akhir. Hasilelitian pada siklus 1 jumlah
siswa yang tuntas 13 orang siswa dengan ketunkdasikal 61,9% berada dalam
kategori belum tuntas. Pada siklus 2 jumlah sisaagytuntas 18 orang siswa
dengan ketuntasan klasikal 85,71% termasuk katdgotas. Dengan demikian
bila kita lihat dan kita bandingkan pembelajararbetem dan sesudah
menggunakan metode belajar demonstrasi maka modijab ini dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari gejajatlgealam dan
berusaha menemukan sumber atau penyebab gejala-ga@n tersebut.
Persyaratan dasar untuk pemecahannya ialah mengaepaf-gejala tersebut.
IPA merupakan pelajaran yang menarik, dalam IPZldjpri proses alam yang
menghasilkan hukum alam yang berupa rumusan prpssastiva alam serta
perilakunya, dan proses peristiwa tersebut dapatati dan dapat diukur
besarnya melalui pengujian secara matematis ataat deéunjukkan secara nyata
gambaran dari kejadian alam tersebut. Tata suryalbaeas sistem tata surya
yang dikelompokkan menjadi anggota tata surya, maaitssebagai bintang dan
bumi sebagai planet. Dibutuhkan nalar siswa unteknbayangkan atau melihat
secara langsung kejadian-kejaidian yang ada denrtatsebut, tatapi hal tersebut
tidak mungkin.Untuk membantu siswa memperoleh pamhgan yang lebih
mendalam tentang materi tata surya ini di butuhdgmuah media yang mampu
memberikan bayangan tentang kejadian yang tidalgkinnerjadi tersebut.

Sedangkan siswa diharapkan mampu menemukan darembaggkan
sendiri fakta dan konsep serta mengembangkan keoaampefikir logis, kritis,
kreatif, sistematis dan sebagainya yang mengacuadkeppenataan atau
pembentukan tata nalar, diperlukan suatu strategedia dan metode
pembelajaran yang bertitik tolak pada cara kerggk gtang memiliki tanggapan
cepat terhadap sumber visual berupa simbol, ikon glanbar yang sederhana
serta kuat.

Dengan demikian secara teori, siswa diharapkan atengudah
memahami konsep yang bersifat abstrak didalamgralajiPA dan keabstrakan
dapat diperjelas dengan metdoe demonstrasi. Sehifigg mengoptimalkan
belajar siswa disesuaikan dengan gaya kerja aot@kasnenjadi tidak stres ketika
menghadapi suatu pelajaran yang sulit dan bersiistrak. Sebab di dalam
rangkaian cara kerja otak secara keseluruhan tigakya mengandung nilai

inovatif, intuitif, imajinatif dengan estetika yamgengandung emosi positif yang



membuat otak lebih efektif dan lebih kuat sertanebeks didalam menganalisis
segala sesuatu. Dengan demikian digunakanlah mgig bersifat real dan
mampu menggambarkan kejadian yang sesungguhnya.

Kondisi SDN Tanjung Il Kabupaten Pamekasan dalaenyajikan
pelajaran menemui beberapa kendala, sarana daargmasyang memadai dalam
upaya meningkatkan kreasi dan minat siswa dalana rpatajaran IPA/Sain
belum dicapai maksimal. Dari hasil ulangan hariangydicapai siswa kelas VI
untuk pokok bahasan “Proses Terjadinya Siang ddarwamasih menunjukkan
hasil yang kurang menggembirakan.

Dari 21 orang, hanya 12 orang (57%) yang berhashaapai nilai
minimal 65, dan sebanyak 8 orang (43%) masih béluntas.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penutiardu teman sejawat
guru, sejumlah faktor yang diduga sebagai faktomypbab rendahnya hasil
belajar siswa tentang proses terjadinya siang ddarmantara lain adalah:

1. Guru kurang memotivasi belajar siswa sehingga sigwaang aktif dan
berminat mengikuti pelajaran.

2. Guru kurang memberikan bimbingan terhadap siswia kelompok maupun
individu.

3. Mata pelajaran IPA oleh siswa dipandang sebaga pelfjaran yang sulit.

4. Guru kurang jelas dalam menjelaskan materi pelajara

Dari hasil refleksi awal terhadap masalah di gp@sulis sebagai guru
kelas VI bersama teman sejawat guru sepakat bahwak umeningkatkan
penguasaan siswa terhadap materi proses terjasliayg dan malam, diperlukan
dukungan metode pembelajaran yang tepat yaitu meti@inonstrasi. Hal ini
dipandang penting, karena salah satu karaktebslijar siswa SD adalah belajar
melalui objek langsung.

Metode demonstrasi merupakan metode pengajaran iyamyajikan
bahan pelajaran dengan mempertunjukkan secaraulaggbjeknya atau caranya
melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan prosesntart Dengan perkataan
lain, salah satu cara untuk meningkatkan penguas@&ava terhadap proses

terjadinya siang dan malam adalah dengan pemanfaattode demonstrasi



secara optimal. Hal ini diyakini dapat membantuspsobelajar mengajar di SDN
Tanjung Il kabupaten Pamekasan khususnya matgpmsidPA.

Dengan demikian secara teori, siswa diharapkan afengudah
memahami konsep yang bersifat abstrak didalamagralajIPA dan keabstrakan
dapat diperjelaskan dengan metode demonstrasi. tDdp@atakan bahwa
kemampuan siswa dalam menghadapi pelajaran sug gdatnya abstrak akan
lebih optimal ketika siswa dibawa ke dalam alamrpikatau cara kerja otak yang
sifatnya lebih komprehensif. Sehingga dampak yangdi adalah siswa kurang
mampu memahami materi yang sifatnya abstrak damutimga suasana kejenuhan
serta ketegangan di dalam kelas, yang hakekatnyadatadsuatu proses
mengkoordinasi lingkungan yang ada di sekitar amhgdlik, akan dapat
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukareproslajar.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah peneditialah:

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengetode demonstrasi
untuk meningkatkan penguasaan siswa tentang ptegeslinya siang dan
malam?

2. Bagaimana hasil belajar siswa tentang proses teyadsiang dan malam
melalui penggunaan metode demonstrasi dalam méim@a IPA kelas VI
SDN Tanjung IlI?

1.3. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitiamdalah untuk:

1. Mendeskripsikan penggunaan metode demonstrasi dapatingkatkan
penguasaan siswa tentang proses terjadinya siangalam dalam mata IPA
kelas VI SDN Tanjung 11l

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa tentang prasegmdinya siang dan
malam melalui penggunaan metode demonstrasi dalata pelajaran IPA
kelas VI SDN Tanjung Il



1.4. Manfaat Penditian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka mapfalitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

* Memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.

* Guru dapat berkembang secara profesional.

* Mendorong guru untuk lebih percaya diri.

 Memperkokoh eksistensi peran guru dalam melaksanakaggung
jawabnya.

. Bagi guru IPA

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalamilifen model

pembelajaran yang dapat meningkatkan ketrampilaiikipesiswa dalam

memahami konsep-konsep yang ada.

Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan ndgamumbuhkan
minat belajarnya dengan pembelajaran yang inovasiérta dapat
meningkatkan hasil belajarnya.

Bagi Institusi/Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakabagai bukti empiris bagi
pelaku pembelajaran IPA untuk diterapkannya mguoiemuan konsep
dengan metode demonstrasi.

Bagi Dunia Pendidikan

Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrdiarapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menerapke@iode demonstrasi
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yangtikran inovatif dalam

pembelajaran IPA.

1.5 RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini peneliti fokuskan padatode demonstrasi

dalam kegiatan pembelajaran untu meningkatkan @eagun siswa tentang proses

terjadinya siang dan malam mata pelajaran IPA k&&sSDN Tanjung Il

pamekasan.



1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menghindarrjath salah
pengertian dan perbedaan istilah, sehingga dalalipan ini peneliti membatasi
istilah metode pembelajaran demonstrasi dan heksijds.
a. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode yang mempenagdin
mempertunjukkan pada siswa tentang suatu proseasisatau benda tertentu
yang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maualam bentuk tiruan
yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajaryang ahli dalam topik
bahasan yang harus didemonstrasikan (Sanjaya,2d@ém Strategi
Pembelajaran, Soli, dkk,2008:610)

b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinglswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya yangakaun oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai stigtian pendidikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Kajian puastaka ini menggambarkan tentang landéeam yang akan
dipakai untuk merusmuskan hipotesis penelitiana®abab ini akan diuraikan
tentang proses belajar mengajar di sekolah dasdgd® mengajar, belajar tuntas

(mastery learning), dan metode demonstrasi.

2.1 ProsesBelajar Mengajar di Sekolah Dasar

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama lragkungan
suatu sekolah, kegiatan ini memberikan ciri khysaga organisasi kerja tersebut
yang membedakannya dari organisasi lain. Oleh kartm proses belajar
mengajar harus dikelola dengan optimal agar sekal@mpu mencapai
tujuannya. Tujuan yang ingin dicapai dalam prosekjdr mengajar adalah
mengembangkan potensi siswa secara optimal yangungkimkan siswa dapat
mencapai tujuan yang diharapkan dan bertanggun@bjasebagai anggota
masyarakat. Secara keseluruhan proses belajar jaergialah suatu aspek dari
lingkungan yang organisasikan, dimana lingkungan diatur dan diawasi
sedemikian rupa sehingga kegiatan belajar mengtgearah pada tujuan
pendidikan.

Menurut Rooijakers (Gagne & Briggs, 1988) tujuanngegar adalah
pemikiran dan tindakan yang berdikari, kreatif dadaptif. Agar peserta didik
dapat berpikir dan bertindak secara berdikari, aidvarus diberi kesempatan
untuk menggunakan semua kemampuan jasmani danimghaahap demi tahap

sampai mampu bertindak sendiri secara berdikagtkrdan adaptif.

Untuk mencapai tujuan tersebut, banyak faktor yeengis dipenuhi dan
diperhatikan oleh guru. Baik secara langsung maugpdak langsung yang
mempengaruhi proses belajar siswa. Tugas utama gdalah menciptakan
suasana yang kondusif dalam proses belajar meraggaiterjadi interaksi belajar
mengajar yang memotivasi siswa untuk belajar denigaik dan sungguh-

sungguh. Sudah seharusnya jika guru memiliki kemempuntuk melakukan



interaksi belajar mengajar dengan baik. Salah $amampuan itu adalah

kemampuan untuk mengatur proses belajar mengajar.

Keberhasilan proses belajar mengajar ditentukah dlea hal, yaitu :
pengaturan proses belajar mengajar dan pengajsfua hal tersebut saling
terkait satu sama lainnya. Keberhasilan pengajdedaim arti tercapainya tujuan
instruksional yang mempunyai ketergantungan teghddamampuan mengatur
proses belajar mengajar. Suasana proses belajargajpen yang baik
memungkinkan anak untuk belajar dengan baik, haherupakan titik awal dari

keberhasilan pengajaran.

Menurut Gagne dan Briggs (1988) proses belajartddigatakan telah
berjalan apabila ada perubahan tingkah laku yamatddiamati pada individu
yang sedang belajar. Perubahan tingkah laku inumgiGagne dibedakan:

1. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar,tigikadindividu yang belajar
berinteraksi dengan lingkungannya.
2. Perubahan tingkah laku karena kematangan,terjaen&igpertumbuhan dalam

diri individu tersebut .

Karena belajar itu baru terjadi bila individu yalogjajar itu berinteraksi
dangan lingkungannya, maka guru dalam hal mendeeuslah pandai-pandai
mengatur lingkungan (faktor-faktor ekstern) agapadadiciptakan situasi yang
sifatnya membantu atau menggalakkan siswa untudyaredtau dengan perkataan
lain membantu membelajarkan siswa.Sehubungan ddmgaersebut,maka kata
mengajar hendaknya diartikan sebagai kegiatan gamg bersifat menimbulkan
sekumpulan peristiva yang dapat menggalakkan dambaetu siswa untuk
belajar( Pranoto, 1984:29).

Menurut Bruner (Nasution, 1987:9), proses belagpat dibedakan tiga
fase, yaitu:

1. Informasi; dalam tiap pelajaran diperoleh sejumigbrmasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah dimilikii ada yang
memperdalamnya, ada pula yang bertentangan denggaryamg telah
diketahui sebelumnya.

2. Transformasi; informasi itu dianalisis, diubah athwansformasikan ke
dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual dg@at digunakan
untuk hal-hal yang lebih luas.



3. Evaluasi; kemudian dinilai sampai manakah pengeialyang diperoleh
dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk mematyejala-gejala
lain.

Berdasarkan konsep-konsep tersebut di atas, més hahwa proses
pembelajaran yang direncanakan guru haruslah méegdean berbagai
komponen yang terlibat dalam proses pembelajaram t#capainya tujuan yang

ditetapkan.

2.2 Metode Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, menurut RoestiyBfjamaral,
1988:84), guru harus memiliki metode agar anakkdidipat belajar secara efektif
dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkalah Ssatu langkah untuk
memiliki strategi itu adalah harus menguasai tekeknik penyajian atau
biasanya disebut Metode Mengajar. Dengan demikiseipde mengajar adalah

strategi pengajaran sebagai alat untuk mencaparyjang diharapkan.

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akamade tercapai jika
tidak memanfaatkan metode. Metode adalah cara gapgakan guru untuk
menyampaikan bahan pembelajaran untuk mencapaantjuKetika tujuan
dirumuskan agar anak didik memiliki ketrampilant¢atu, maka metode yang
digunakan harus sesuai dengan tujuan. Guru selzaikmgnggunakan metode
yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajaringggn dapat dijadikan
sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuargggman.

Ada banyak metode dalam pengajaran, yang mana senaiade
memiliki kebaikan dan kelemahannya. Guru sebagahssatu sumber belajar
berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yamgtir bagi kegiatan belajar
anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang halilskukan guru adalah
melakukan pemilihan dan penentuan metode yang fbagai yang akan dipilih
untuk mencapai tujuan pengajaran. Guru dituntutatiapenggunakan metode
yang tepat dan bervariasi. Kegagalan guru mencapaan pengajaran akan
terjadi jika pemilihan dan penentuan metode tidddkdkan dengan pengenalan

terhadap karakteristik dari masing-masing metodeg@@ran. Karena itu, yang



terbaik untuk dilakukan guru adalah mengetahuetkblan dan kelemahan dari

beberapa metode pengajaran.

2.3 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode pengajaran iyemyajikan
bahan pelajaran dengan mempertunjukkan secarautaggbjeknya atau caranya
melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan prosesntart Demonstrasi dapat
digunakan pada semua mata pelajaran. Dalam peksademonstrasi guru
harus sudah sakin bahwa seluruh siswa dapat meatp@rh (mengamati)
terhadap objek yang akan didemonstrasikan. Selammsep demonstrasi guru
sudah mempersiapkan alat-alat yang akan digundkamddemonstrasi tersebut
(Winataputra, 2005).

Metode  demonstrasi adalah  cara penyajian petajatangan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa puases, situasi atau
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebgaataupun tiruan, yang sering

disertai penjelasan lisan (Sudirman,1997:131).

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajarg yan
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesyatg membantu siswa
mencari jawaban dengan usahanya sendiri berdaséaksm (data) yang benar
(Sudjana,1997).

Jadi metode demonstrasi adalah suatu cara mengggary
memperlihatkan bagaimana terjadinya sesuatu tergaaty proses gejala atau
masalah yang disertai dengan penjelasan secamas@&hingga membantu siswa
untuk mencari jawaban dalam menemukan konsep-kamsepka selama proses
belajar mengajar berlangsung.

Guru dituntut mengusai bahan pelajaran serta mgagmasi kelas,
jangan sampai guru terlena dengan demonstrasimya taemperhatikan siswa
secara menyeluruh. Ada beberapa karakteristik reetoehgajar dan bagaimana
hubungannya dengan pengalaman belajar siswa.

Menurut Sudirman (1997 : 132), kelebihan metode atestrasi antara

lain :
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Metode ini dapat membuat pengajaran menjawab Ighals dan lebih
kongkrit.

Siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami apadigelajari.
Proses pengajaran akan lebih menarik. Siswa diasggsintuk aktif
mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kemyalan mencoba
melakukan sendiri.

Dapat disajikan materi pelajaran yang tidak munghau kurang sesuai
dengan menggunakan metode lain.

Menurut Sudirman (1997 : 132), kekurangan dari oetdemonstrasi

. Metode ini memerlukan ketrampilan guru secara kbukarena tanpa

ditunjang dengan hal itu pelaksanaan demonstded akan efektif.
Fasilitas seperti peralatan tempat dan biaya yalak tmemadai selalu
tersedia dengan baik.

Demonstrasi memerlukan perencanaan dan persiapag gakup
matang. Disamping sering memerlukan waktu yang gydanjang yang
mungkin terpaksa mengambil waktu lama atau jamaela.

Menurut Sudirman (1997 : 132) fungsi metode dentasstliantaranya

Untuk memecahkan masalah
Untuk mencocokkan suatu masalah
Membangkitkan masalah
Memperlihatkan cara atau teknik
Menunjukkan proses.

Sebelum demonstrasi yang direncanakan dihadapaa pisrlu terlebih
dicoba, untuk mencegah terjadinya kegagd&fsmurut Winardi (2000:

76), perencanaan demonstrasi yang baik meliputi :

agrwdE

Tujuan yang akan dicapai

Jumlah siswa yang akan mengikuti demonstrasi
Alat-alat yang diperlukan

Langkah-langkah yang akan ditempuh

Waktu yang tersedia.

Menurut Winataputra (2005), kemampuan guru yan@ait&an dalam

menunjang keberhasilan demonstrasi. Kemampuarbtérd@ntaranya :

1.
2.
3.

Mampu secara proses tentang topik yang dipraktikkan
Mampu mengelola kelas, mengusasi siswa secara inemye
Mampu menggunakan alat bantu yang digunakan.
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4. mampu melaksanakan penilaian proses.

Menurut Winataputra (2005), kondisi dan kemampuswa yang harus

diperhatikan untuk menunjang demonstrasi, dianyaradalah :

1. Siswa memiliki motivasi, perhatian dan minat tedqadopik yang akan
didemonstrasikan.

2. Memahami tentang tujuan/maksud yang akan didenasilsan.

3. Mampu mengamati proses yang dilakukan oleh guru.

4. Mampu mengidentifikasi kondisi dan alat yang didgwama dalam
demonstrasi

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan oleh phtitersebut di atas,

maka diharapkan khususnya guru bidang studi IPAtdae@mahami serta mampu

mendemonstrasikan pembelajaran yang dilaksanakam tkcapainya tujuan

yang ditetapkan.

24 Langkah-Langkah Metode Demonstrasi

Langkah-langkah pelaksanaan kigiatan metode doemantneliputi hal-

hal sebagai berikut :

1)

2)

Kegiatan Persiapan

Dalam kegiatan persiapan, guru harus merumuskaruartuj
pembelajaran yang dicapai siswa, dan menyusun inyatieg akan diajarkan
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Megik@ga garis besar
langkah-langkah demontrasi yang akan dilakukan wnetempermudah
penguasaan materi yang telah disiapkan. Melakuleimah demontrasi

termasuk cara penggunaan peralatan yang diperlukan.

Kegiatan pembukaan

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan setiap asislapat
memperhatikan apa yang didemonstrasikan guru, nyakan pelajaran
sebelumnya, menimbulkan motivasi siswa dengan nmeuk@kan kasus di
masyarakat yang ada kaitannya dengan pelajaran ykag dibahas,
mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh sismguba tugas — tugas

yang harus dilakukan dalam demonstrasi nanti.
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3) Kegiatan inti

Membagi siswa dalam beberapa kelompok, mulai mé&kku
demonstrasi sesuai dengan yang telah direncanadandigersiapkan oleh
guru, memusatkan perhatian siswa kepada hal-héhgeyang harus dikuasai
dari demonstrasi yang dilakukan oleh guru sehirggraua siswa mengikuti
jalannya demonstrasi dengan sebaik-baiknya, mexkapt suasana kondusif
dan menghindari suasana yang menegangkan, menbek&sempatan
kepada siswa untuk aktif dan kritis dalam mengikptoses demonstrasi

termasuk memberi kesempatan bertanya dan membearkar.

4) Penutup
Meminta siswa merangkum atau menyimpilkan pokokeiolatau
langkah-langkah kegiatan demonstrasi, memberi keatam pada siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, kakén evaluasi baik
evaluasi hasil belajar maupun evaluasi bersamaartgnjalannya proses
demonstrasi, melakukan tindak lanjut berupa perabetugas-tugas untuk

mendalami materi yang baru diajarkan. (Soli Abimardkk 2008)

25 Hasl Belgjar.

Sebagaimana yang dikemukakan Dimyati dan Moed){d@984:4) bahwa
"hasil belajar merupakan hasil dari suatu intraksdak mengajar atau tindak
belajar”.. Demikian pula dalam kamus umum bahadariesia disebutkan bahwa
"hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakaryatliltdijadikan oleh suatu
usaha atau dapat juga berarti pendapat atau pamlénah” (Poerwadarminta,
1996: 337).

Gagne (1988) (dalam Skripsi yang berjudul Peng&ehggunaan Media
Komputer Melalui Program Microsoft Power Point &adlap Hasil Belajar Biologi
pada SMA Negeri 1 Kubutambahan tahun ajaran 2008)20nengatakan bahwa
ada lima kemampuan hasil belajar yaitu: 1) ketertamyketerampilan intelektual,
karena keterampilan itu merupakan penampilan yaitgnjdkan oleh siswa
tentang operasi intelektual yang dapat dilakukanr)a penggunaan strategi
kognitif, karena siswa perlu menunjukkan penampilgang baru, 3).

Berhubungan dengan sikap-sikap yang dapat dituajukiéleh perilaku yang
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mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatanatag TIK, 4). Dari hasil
belagjar adalah informasi verbal, 5). Keterampilanotarik. Berdasarkan
pernyataan diatas, dalam kontek penelitian ini tdasimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelangalami interaksi proses

pembelajaran.

Fungsi sistem pembelajaran ada tiga yaitu fungdajdre fungsi
pembelajaran dan fungsi penilaian. Fungsi belajiakukan oleh komponen
siswa, fungsi pembelajaran dan penilaian ( yartzpggrdalam pengelolaan belajar
dan sumber-sumber belajar) dilakukan oleh sesuiatuad diri siswa (Arief,S.
1984:10). Sebenarnya belajar dapat saja terjagataembelajaran namun hasil
belajar akan tampak jelas dari suatu pembelajadP@mbelajaran yang efektif
ditandai dengan berlangsungnya proses belajar dal@msiswa. Seseorang
dikatakan telah mengalami proses belajar apablrddirinya terjadi perubahan
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dariakdbisa menjadi bisa dan

sebagainya.

Dalam pembelajaran hasil belajar dapat dilihat$ang, agar kemampuan
siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimagkinrdalam proses belajar
di kelas maka program pembelajaran tersebut haraiscdng terlebih dahulu oleh
para guru dengan memperhatikan berbagai prinsnsipripembelajaran yang
telah diuji keunggulannya.(Arief. Sukadi, 1991;12).

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakhal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dariguru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental y&sgh baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkdtepgvangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektibn psikomotor. Sedangkan dari

sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselasaja bahan pelajaran.

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bileeeesng telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada oranghets misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi meinge
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Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajaramalrangka studi

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain rioly afektif, psikomotor.

Perinciannya adalah sebagai berikut:

1.

Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisisjsuoespenilaian.

Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifiputel lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksijlaneorganisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks. nila

Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-ien koordinasi

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaafektif dan psikomotor

karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikamatan afektif juga harus

menjadi bagian dari hasil penilaian dalam prosestgtajaran di sekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimiswa setelah

ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajgurdikan oleh guru untuk

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai stajiuan pendidikan. Hal ini

dapat tercapai apabila siswa sudah memahami betdlgagan diiringi oleh

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar:wyait Keterampilan

dan kebiasaan, b) Pengetahuan dan pengertian) &iap dan cita-cita.

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan lhpsrubahan dari

semua proses belajar. Hasil belajar ini akan meliekas pada diri siswa karena

sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersBbtdasarkan pengertian di

atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil beldgala suatu penilaian akhir dari

proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulamg. Serta akan tersimpan

dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akamdpitelama-lamanya karena

hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadividu yang selalu ingin
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mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akanubah cara berpikir serta

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metode penelitiarg yaeliputi
rancangan penelitian, subjek penelitian, lokasiepgan, pengumpulan data, dan

analisis data.

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &€RTK). Menurut
Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentyiakaang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meninkgatkemantapan rasional
dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,pereilmam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,asemémperbaiki kondisi dimana
praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam NisikbOO0O: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalahusbantuk kajian
yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku &kdn untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk mempkirbdi
meningkatkan praktek pembelajaran secara berkebunagan, sedangkan tujuan
penyertaannya adalah menumbuhkan budaya mendkalaingan guru (Mukhlis,
2000: 5).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yganelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitimdakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbergpkal dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus melipygianning (rencana), action
(tindakan), observation (pengamatan), daneflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudakisiiréindakan, pengamatan,
dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakuketakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan. Observasi dilsgam tiga putaran, yaitu
putaran 1, 2 dan 3, dimana masing putaran dikeadakuan yang sama (alur

kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokakarafiang diakhiri dengan

16
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tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat daltiga putaran dimaksudkan
untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telatkshiaakan.

Penelitian bidang studi IPS pada pokok bahasanoFaRenyebab
Terjadinya Bencana Alam ini dilaksanakan dari tag@l Februari sampai
dengan 28 Juni 2010, dengan rincian untuk siklditaksanakan pada tanggal 24
April 2007 dan siklus Il dilaksanakan pada tanggilei 2007.

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas inighdeseperti gambar
berikut ini :

P
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Gambar 3.1. Siklus PTK untuk E-TA PJJ S-1 PGSD

A. Deskrips Per Siklus
Penelitian tindakan kelas untuk mata pelajaran ditéksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapwyait
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
3. Pengumpulan data
4. Refleksi

Siklus 1
1. Perencanaan
Sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini p@&neienyusun

rumusan masalah, tujuan serta membuat rencanakaindePada tahap ini
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direncanakan semua kegiatan yang akan menunjangndeghn perbaikan

pembelajaran dan pengambilan data, yaitu sebagkube

a.

Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran siklus rdasskan hasil
refleksi awal terhadap perencanaan, pelaksanaarhatl pembelajaran pra-
siklus. Rencana Perbaikan Pembelajaran difokuskada ppenggunaan
“Metode demonstrasi proses terjadinya siang dammia({rencana perbaikan
pembelajaran lengkap terlampir)

Merencanakan bahan ajar, media, dan Lembar KegaaS({LKS), lembar
observasi pengelolaan pembelajaran.

Menyusun instrumen wawancara dengan siswa, untuidapatkan balikan
dari siswa tentang pelaksanaan perbaikan pembseieyang diikuti.
Merencanakan aspek-aspek yang akan diamati dalaidiari pelaksanaan
perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, kejelasateri, pengorganisasian,
latihan dan bimbingan, balikan dan penutup.

Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan peajdrah. Dalam penelitian
ini keberhasilan perbaikan pembelajaran ditetapkgabila 80% siswa

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 65

Pelaksanaan

Setelah melalui tahap persiapan, peneliti melakytembelajaran sesuai

dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuah JDga menyiapkan

pengamat vyaitu teman sejawat guru yang bertugas bar@m dalam

mengumpulkan data selama pembelajaran. Selamasgsekgar mengajar, teman

sejawat guru melakukan pengamatan terhadap aktisitava dan keterampilan

guru dalam mengelola pembelajaran. Di akhir pela&aa perbaikan pada siklus

1 peneliti memberikan tes akhir kepada setiap siswa

3. Pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti bersama teman sejawat gualakukan

pengumpulan data proses dan hasil belajar, untakjaenya diolah, dianalisis,

dan diinterpretasi. Instrumen penelitian yang dakam adalah:

a. Soal tes hasil belajar
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Instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil jaelsiswa sebagai
patokan untuk mengukur kemampuan siswa dan keamtaglajar siswa
dalam menguasai materi proses terjadinya siangng@am. Instrumen ini
dibuat oleh peneliti sendiri kemudian dikonsultasikepada supervisor dan
teman sejawat/pengamat yang bersangkutan, soakrngisi atas 10 soal
uraian.

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belagwas setelah
proses pembelajaran. Tes ini dilakukan di akhir ipeejaran.

b. Observasi
Instrumen ini digunakan mengukur kemampuan gurardahengelola
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi daervabs untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran daeng&nggunakan
metode demonstrasi. Lembar observasi ini diisi dieman sejawat dan

dilakukan pada waktu proses belajar mengajar bgslarg.

c. Wawancara
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pendapat kbmentar
siswa terhadap pembelajaran menggunakan metodendga®. Instrumen ini
ini diberikan pada akhir perbaikan pembelajararatiap siklus.

4. Refleksi
Pada tahap ini peneliti merefleksi atau mengevalysesrbaikan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksinadijadikan masukan atau

saran untuk perbaikan dalam proses belajar mengagi putaran selanjutnya.

Siklus 2
1. Perencanaan

Sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini pereirsama teman
sejawat guru menyusun rumusan masalah, tujuan sedmbuat rencana
tindakan. Pada tahap ini direncanakan semua kegidag akan menunjang

kelancaran perbaikan pembelajaran dan pengamtalan yhitu sebagai berikut :
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a. Menyusun program Rencana Perbaikan Pembelajaréus s2k berdasarkan
hasil refleksi perencanaan, pelaksanaan, dan basiaikan pembelajaran
siklus 1.

b. Merencanakan bahan ajar, media, dan Lembar KegaaS{LKS), lembar
observasi pengelolaan pembelajaran.

c. Menyusun lembar wawancara untuk siswa.

d. Menetapkan aspek-aspek yang akan diamati dan iditéla pelaksanaan
perbaikan pembelajaran yaitu persiapan, kejelasaierm pengorganisasian,

latihan dan bimbingan, balikan dan penutup.

2. Pelaksanaan

Setelah melalui tahap persiapan, peneliti melakytembelajaran sesuai
dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuah JDga menyiapkan
pengamat Vyaitu teman sejawat guru yang bertugas bar@m dalam
mengumpulkan data selama pembelajaran. Selamasgregar mengajar, teman
sejawat guru melakukan pengamatan terhadap aktisitava dan keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran. Di akhir pels&aa perbaikan pada siklus

2 peneliti memberikan tes akhir kepada setiap siswa

3. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti bersama teman sejawat gualakukan
pengumpulan data proses dan hasil belajar, untakjaenya diolah, dianalisis,
dan diinterpretasi. Instrumen penelitian yang dakam adalah:
a. Soal tes hasil belajar
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil jaelsiswa sebagai
patokan untuk mengukur kemampuan siswa dan keamtaelajar siswa
dalam menguasai materi proses terjadinya siangnoi@lam. Instrumen ini
dibuat oleh peneliti sendiri kemudian dikonsultasikepada supervisor dan
teman sejawat/pengamat yang bersangkutan, soakngisi atas 10 soal
uraian.
Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belagwas setelah

proses pembelajaran. Tes ini dilakukan di akhir ipelajaran.
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b. Observasi
Instrumen ini digunakan mengukur kemampuan gurardahengelola
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi daervabs untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran daeng&nggunakan
metode demonstrasi. Lembar observasi ini diisi dieman sejawat dan

dilakukan pada waktu proses belajar mengajar bgslarg.

c. Wawancara
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pendapat kbmentar
siswa terhadap pembelajaran menggunakan metodend&a®i. Instrumen ini

ini diberikan pada akhir perbaikan pembelajararaatiap siklus.

4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti merefleksi atau mengevalyzerbaikan
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleks@radijadikan masukan atau
saran untuk perbaikan dalam proses belajar mengagi putaran selanjutnya.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek yang dijadikan sumber data dalam penelitiradalah siswa
kelas VI SDN Tanjung Ill yang berjumlah 21 siswenelitian bidang studi IPA
pada materi Proses Terjadinya Siang dan Malam gsditekan dari tanggal 01
April sampai dengan 29 April 2010, dengan rinciamuld siklus 1 dilaksanakan
pada tanggal 01 April 2010 dan siklus 2 dilaksangka@da tanggal 29 April 2010.

3.3 Lokas Pendlitian

Nama Sekolah : SDN Tanjung 1l

Alamat : Desa Tanjung Pegantenan Pamekasan

Fokus Penelitian : Kelas VI

Jumlah Siswa Kelas VI : 21 orang

Judul Penelitian : PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA TENTANG PROES
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TERJADINYA SIANG DAN MALAM MATA PELAJARAN IPA KELAS VI
SDN TANJUNG Il PAMEKASAN

3.4 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari teknik gempulan data yang
akan digunakan, karena penelitian ini merupakartususaha yang sengaja
direncanakan. Dan untuk memperoleh data yang sdsugan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya, maka perlu teknik pengunmpdita melalui observasi,
tes formatif, dan wawancara.
3.4.1 Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yangggmeakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasialfadpengamatan yang
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadausigék dengan menggunakan
alat indra yaitu, pengamatan secara langsung @At 2006:156). Observasi
pada umumnya digunakan untuk memperoleh data mangenilaku individu
atau proses kegiatan individu (Sudjana, 1992:&8mpar observasi terlampir).

Penelitian ini menggunakan observasi secara laggdangan mengamati
keaktifan siswa selama proses pembelajaran yangputiet keaktifan, serta
kerjasama, menjawab pertanyaan, dan menyimpulkan yx@ng berhubungan
dengan demonstrasi yang telah dilakukan.

Observasi juga dilakukan kepada guru dengan tujurdok mengetahui
sejauh mana kemampuan guru dalam menerpakan pganaelanenggunakan
metode demonstrasi, sehingga dapat mempengaruhbékgar siswa baik ranah
kognitif maupun ranah afektif. Observasi untuk guitdilakukan oleh supervisor

teman sejawat.

3.4.2 Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atu lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahimdelgensi, kemampuan,
akal yang dimiliki oleh individu atau kelompok (&anto, 2006:150). Tes
umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur Hasjar siswa terutama

hasil belajar kognitif yang berkenaan dalam pengamasbahan pengajaran.
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Menurut Mudjiono dan Dimyati (2002:210) dalam podelajar evaluasi hasil
belajar menggunakan metode tes dengan alat pemigaberupa tes,. Menurut
Arikonto (1999:162) bentuk dari tes tulis ada duscam yaitu tes subjektif (esai)
dan tes objektif.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @déés esai sebanyak 5
soal yang diberikan sesudah proses pembelajaramdatntuk tes formatif. Tes
esai digunakan dalam penelitian ini adalah untukngetahui perkembangan
kognitif siswa terhadap materi. Nilai dari tes digunakan untuk mengukur hasil

belajar ranah kognitif dengan metode demonsti@sat tes terlampir)

3.4.3 Wawancara

Metode wawancara merupakan sebuah dialog yang uéidak oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaaa (Arikonto,
1998:132). Wawancara pada penelitian ini dilakukatuk mengetahui respon
siswa terhadap metode pembelajaran yang sedangnatign. Pedoman

wawancara sebagaimana terlampir.

3.5 AnalisisData

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam iakay
pembelajaran perlu diadakan analisis data. Padalipan ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif terhadap pemtase hasil belajar, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat menggambarkan kaagaatau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk etamgi prestasi belajar yang
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswdadap kegiatan
pembelajaran serta aktivitas siswa selama prosethglajaran dalam bentuk
persentase.

Adapun langkah-langkah analisis data tersebut hdabagai berikut :
1. Melakukan reduksi, yaitu mengecek dan mencatat kénaata-data yang

telah dikumpulkan.

2. Melakukan interpretasi, yaitu menafsirkan datadadalam bentuk

pernyataan.
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3. Melakukan infrensi, yaitu menyimpulkan apakah dalpembelajaran ini
terjadi peningkatan ketercapaian ketuntasan belajar
4. Tahap tindak lanjut, yaitu merumuskan langkah-lamglperbaikan untuk
tahap berikutnya.
5. Pengambilan keputusan, yaitu berdasarkan anattasdiita hasil observasi.
Untuk mengetahui nilai rata-rata kognitif siswa ettt mengikuti
pembelajaran dengan metode demonstrasi digunakaumsrberikut :

JumlahNilaiSswa
JumlahSeluruhSswa

Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketercapalamdu dalam

belajar dengan menggunakan metode demonstrashastlagai berikut:

_JumlahSswaTuntasBelajar
JumlahSeluruhSswa



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membabhas tentang hasil penelitian yalag dilkukan oleh
peneliti dan pembahasannya. Adapun hasil peneltag akan dibahas meliputi
deskripsi hasil penelitian siklus 1, deskripsi hgsenelitian siklus 2, dan

pembahasan.

4.1 Deskrips Hasll Pendlitian Siklus 1
Pelaksanaan utama pembelajaran Proses Terjadiayg 8an Malam
dengan metode demonstrasi di kelas adalah pen8l@émbelajaran Proses
Terjadinya Siang dan Malam dilaksanakan dalam Risikyaitu siklus 1 dan
siklus 2. Setiap siklus meliputi perencanaan, Eelakan tindakan, observasi, dan
refleksi hasil tindakan. Berikut ini uraian kegrag@embelajaran pada siklus 1.
4.1.1 Pelaksanaan Siklus1
Dalam siklus ini dilaksanakan 1 kali pertemuan @enwaktu 2 x 35

menit, pada kegiatan pembelajaran ini dilakukanebsia kegiatan baik yang
dilakukan oleh siswa maupun oleh guru. Adapun lahglngkah pelaksanaan
pembelajaran pada siklus ini adalah sebagai berikut
a) Perencanaan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disuswasaeahn kurikulum
KTSP. Rancangan pembelajaran yang disusun olehlifpedikembangkan
berdasarkan silabus dalam kurikulum KTSP yang nditarapkan dalam proses
belajar mengajar tahun 2007, pada semester 1. Rgancgoembelajaran pada
siklus 1 dilaksanakan dalam waktu 1 kali pertemai@u 2 x 35 menit pada hari
kamis tanggal 01 April 2010 pada pukul 07.00 sGd1Q@ WIB.

Pokok bahasan yang diambil adalah proses terjadsisang dan malam.
Alat dan media pembelajaran yang digunakan angana: Ibuku sumber, apron,
dan LKS Alat dan media pembelajaran tersebut digunakan agava dapat
mengetahui, menganalisa dan memahami secara tangsateri pembelajaran

yang dilaksanakan.
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Standar kompetensi yang ingin dicapai dalam kagigtembelajaran ini
adalah Memahami Matahari sebagai pusat tata swagairderaksi bumi dalam
tata surya. Kompetensi dasar yang ingin dicapailahddMendeskripsikan
peristiwa rotasi bumi, revolusi bumi, dan revoloslan. Untuk memahami materi
dan melakukan demonstrasi serta mengerjakan LK$@amemepat dan benar,
siswa harus membaca materi dengan baik dan bebatuse proses belajar
mengajar dilaksanakan.

Pencapaian kompetensi dasar dalam perencanaan elpgrdn
dilaksanakan dalam 3 tahap, yang meliputi : tabeqdahuluan, tahap kegiatan
inti, dan tahap penutup. Komponen akhir dari peaaaan pembelajaran adalah
melaksanakan evaluasi proses dan evaluasi hasilu&sr proses dilaksanakan
dengan mengamati kelompok siswa yang melakukan wismasi di depan kelas.
Evaluasi proses juga mengamati aktivitas siswapaaeliti selama proses belajar
mengajar berlangsung. Untuk mengetahui hasil esalpeoses, dibuat format
observasi untuk aktivitas peneliti dan siswa. Easiuhasil dilaksanakan
memberikan soal tes untuk diselesaikan oleh siswara berkelompok.

Bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui pemahaiswa tentang
proses terjadinya siang dan malam adalah tes esaruyang berbentuk lembar
kerja siswa (dikerjakan secara berkelompok) dammgsk kerja. Dalam tes unjuk
kerja terdapat beberapa aspek yang dinilai. Asppkia tersebut antara lain :
keaktifan siswa dalam melaksanakan demonstrasmdékElompok, kerjasama
siswa dalam melaksanakan demonstrasi dalam kelgng#ok ketepatan siswa
dalam melaksanakan demonstrasi sesuai dengan l&eatpasiswa.

b) Pelaksanaan

Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal pdil 010 pukul 07.00
sampai 08.10 WIB. Pelaksanaan penelitian tindaledaskini dilaksanakan secara
kolaboratif. Peneliti bertugas sebagai praktisiuagengajar, sedangkan guru
teman sejawat bertindak sebagai supervisor. Pelaksapembelajaran IPA pada
pokok bahasan Proses Terjadinya Siang dan Malangademetode belajar
demonstrasi dibagi menjadi 3 tahap yang disesuaittangan perencanaan

pembelajaran yang telah disusun. Tiga tahap pefabetatersebut meliputi :
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tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti, dan tabaptpp. Dengan uraian sebagai
berikut :

1)

2)

3)

Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini diawali dengan kegiatan penelitigneapkan salam,
selanjutnya peneliti melakukan apersepsi untuk nmenligan ingatan siswa
pada hal-hal yang berhubungan dengan materi pejat@ia Peneliti
bertanya jawab dengan siswa tentang bagaiman ptegadinya siang dan
malam. Setelah melakukan apersepsi, peneliti mepgdan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa.

Tahap Kegiatan Inti

Guru membagi peserta didik menjadi 7 kelompok, ngaenasing
kelompok terdiri dari 3 orang. Selanjutnya satwkgbok (tiga siswa) diberi
tugas untuk maju ke depan kelas dan mendemonstrabigberapa kegiatan
yang menunjukkan gerak bumi dan bulan yang berpatangelilingi
matahari. Setelah demonstrasi dilaksanakan, masasgrg kelompok
mengemukakan pendapatnya berdasarkan demonstrasig yeelah
dilaksanakan, dan dilanjutkan dengan demonstrésijsénya.

Peneliti memberikan penjelasan atau mengulas kenthateri
maupun hal-hal yang berhubungan dengan kegiatang yaelah
didemonstrasikan. Dengan cara mengarahkan sisw& uméngerjakan tugas
(LKS) secara berkelompok. Peneliti memberikan tugada masing-masing
kelompok untuk menjawab pertanyaan yang berbeetmbér kerja siswa.
Tahap Penutup

Setelah lembar kerja siswa dikumpulkan, penelitisbma siswa
mengevaluasi jawaban masing-masing kelompok. Halilakukan untuk
mengetahui letak kesulitan siswa dalam memahaméenmmd&ersama siswa,
peneliti membuat kesimpulan tentang materi yanghtelipelajari. Peneliti
memberikan penghargaan kepada seluruh siswa athanya dalam belajar.

c) Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati itdivsiswa dan

peneliti selama proses belajar mengajar dengandaetemonstrasi berlangsung.

Pengamatan dilakukan oleh observer untuk mengeti&lesesuaian antara
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perencanaan dengan pelaksanaan tindakan dan tpeykaihaman siswa terhadap
materi pembelajaran selama kegiatan pembelajaraianigeung. Pengamatan
yang dilakukan observer, disesuaikan dengan pedpergamatan dalam lembar
observasi. Aspek yang diamati adalah keterlibaemeliti dan siswa mulai dari
tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti sampai tpdaptup.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observeiateagoendahuluan
diawali dengan kegiatan peneliti mengucapkan salaelanjutnya peneliti
melakukan apersepsi untuk memunculkan ingatan sigad@a hal-hal yang
berhubungan dengan materi pembelajaran. Seteladkukaln apersepsi, peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dikapaida siswa.

Pada tahap kegiatan inti, guru membagi siswa meidjdelompok dan
membagikan LKS beserta alat dan media pembelajarank melakukan
demonstrasi. Observer mengamati kegiatan peneaigymenunjuk salah satu
kelompok untuk maju ke depan kelas dan mendemailsirabeberapa kegiatan
yang menunjukkan gerak bumi dan bulan yang berputangelilingi matahari.
Setelah demonstrasi dilaksanakan, masing-masingmigglk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan demonstrasi yang telahksalilakan. Peneliti
memberikan penjelasan atau mengulas kembali matatipun hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan yang telah didemoikstnadDengan bimbingan
peneliti, masing-masing kelompok menjawab pertanmygng berbentuk lembar
kerja siswa.

Tahap penutup diawali dengan pengumpulan lembaja kerswa.
Berdasarkan jawaban masing-masing kelompok, pendldrsama siswa
mengevaluasi jawaban tersebut. Hal ini dilakukartukinmengetahui letak
kesulitan siswa dalam memahami materi. Bersamaasigeneliti membuat
kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.nefit memberikan
penghargaan kepada seluruh siswa atas usahanyan daddajar. Dalam
memberikan penghargaan, peneliti hanya memberikaglmargaan yang bersifat
verbal.

Keterlibatan siswa pada proses belajar mengajaa jdigmati, yang
meliputi ketepatan/keterampilan siswa dalam melakudemonstrasi, keaktifan

siswa dalam melakukan demonstrasi, dan mengemukgendapat yang
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berhubungan dengan demonstrasi yang telah dilakudema kerjasama siswa
melakukan demonstrasi dalam kelompoknya untuk nr@i@ge tugas dan soal-
soal yang diberikan peneliti.
d) Refleksi

Pada siklus 1, masih terdapat beberapa kesulitéaraamain : siswa
bingung dalam melakukan demonstrasi sehingga boabinguru sangat
diperlukan, siswa belum mampu membuat kesimpulatatg materi yang telah
dipelajari sehingga perlu rangsangan dari pen&igktifan siswa dalam diskusi
kelas kurang karena siswa masih kelihatan takut dagu-ragu dalam
mengemukakan pendapatnya, siswa masih takut dalartanga sehingga
intensitas pertanyaan siswa masih kurang. Danhdail evaluasi dapat diketahui
prosentase ketuntasan belajar siswa sebagai berikut

Pt = ]2'—? x 100% = 62%

Hal ini akan diperbaiki pada siklus 2 dengan caemiverikan motivasi
pada siswa khususnya dalam hal merancang dan rkalaldemonstrasi, serta
meningkatkan intensitas bertanya siswa dalam pepabah dan aktif dalam

melakukan demonstrasi.

4.1.2 Hasil Pendlitian Siklus 1
Dibawah ini dapat dilihat tingkat keaktifan siswalasna pembelajaran
berlangsung.
Tabel 4.1.2.1
Tingkat Keaktifan siswa Ditinjau dari aktivitasngdilakukan pada Siklus 1

Persentase | Kategori

No Aspek yang dinilai

P %) | (ABO)
1 | Keterlibatan siswa merespon penjelasan guru 64% B
2 | Keterlibatan siswa melakukan eksperimen 63% B

3 | Keterlibatan siswa mengerjakan tugas dari guru % 78 A

Keterlibatan siswa bekerja sama dengan
4 72% A
kelompok

5 | Keterlibatan siswa mengemukakan pendapat 69% B
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Keterangan: A = Baik (aktif) 70<Pa
B = Cukup (cukup aktif) B80<Pa<70
C = Kurang (kurang aktif) £a <60
Tabel tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan sismvarespon

penjelasan guru rerata 64% kategori cukup. Ketgdib siswa melakukan
demonstrasi mencapai rerata 63% kategori cukuperimtan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru rerata 78%gka baik, sedangkan
keterlibatan siswa bekerja sama dalam kelompok apmaerata 72% kategori
baik, dan aktivitas siswa dalam mengemukakan pedagncapai rerata 69%
kategori cukup.

Hasil pengamatan setiap aktivitas siswa selama ekjaban berlangsung,
dapat diketahui tingkat keaktifan siswa pada tdbdswah ini.

Tabel 4.1.2.2

Persentase Tingkat Keaktifan siswa Siklus 1

) _ ) Jumlah
No | Taraf keaktifan siswa Kategori _ peresentase
siswa
1 70< Pa Aktif 9 43%
60<Pa<70 Cukup Aktif 7 33%
3 Pa < 60 Kurang Aktif 5 24%
Jumlah 21 100%

Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa dasi®2ta yang memiliki
keaktifan baik sebanyak 9 siswa atau 43%. Sedangkaktifan siswa dengan
kategori cukup sebanyak 7 siswa atau 33%. Dan symgadinilai kurang aktif
dalam pembelajaran sebanyak 5 siswa atau 24%. &Séeseluruhan tingkat
keaktifan siswa dikategorikan kurang dari persentd®erdasarkan ketentuan
sekolah, secara klasikal kelas dikatakan aktif jikeencapai 85%. Dapat
disimpulkan bahwa secara klasikal keaktifan sisalard pembelajaran IPA pada
materi Proses Terjadinya Siang dan Malam denganggueakan metode
demonstrasi masih kurang. Oleh karena itu perlodhk lanjuti pada siklus 2.

Adapun keaktifan siswa dalam pembelajaran siswa gadus 1 ini dapat

dideskripsikan seperti pada tabel berikut.
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Tabel 4.1.2.3
Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Beberapa Aspellg&iklus 1
No Aspek yang diamati Pesentase | Kategori | Keterangan
1 | Keaktifan siswa dalam demonstrasi 75 % A Baik
2 | Siswa mampu bekerja sama 70% B Cukup
3 | Menjawab pertanyaan 85% A Baik
4 | menyimpulkan hasil 55% C Kurang
Keterangan: A = Baik (aktif) H<Pa

B = Cukup (cukup aktif) 80<Pa<70
C = Kurang (kurang aktif) £a <60

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswdathm menyimpulkan
hasil masih kurang baik, karena siswa banyak yaiag berani tampil atau belum
paham bagaimana menyimpulkan hasil dari demonsyeasy dilakukan, tetapi
siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajatan, menjawab pertanyaan
juga sudah baik, didalam bekerja sama dalam kel&raiggva cukup baik.

Adapun hasil tes dan jawaban siswa dapat dilinatvagpemahaman siswa
pada materi Proses Terjadinya Siang dan Malam dengamggunakan metode
demonstrasi belum mencapai hasil yang diharapkah.iril dapat dilihat dari
rerata dan ketuntasan belajarnya.

Tabel : 4.1.2.4
Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Perolehan Skav&i pada Siklus 1

No Nilai Keterangan Jumlah siswa persentase
1 80<T Baik 4 19 %
65<T <80 Cukup 9 43 %
3 T <65 Kurang 8 38 %
Jumlah 21 100%

Dan hasil prosentase ketuntasan belajar siswa aelbagkut :

Pt= ]é—i X 100% = 62%
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Dari data nilai di atas menunjukkan bahwa ketumtabelajar siswa
mencapai rerata 62% yang termasuk dalam kategoangu Siswa belum bisa
menunjukkan Proses Terjadinya Siang dan Malam metabiatan dengan benar.
Ketercapaian individu dianggap tidak tuntas. Adamata-rata nilai kognitif siswa
adalah 68,81 (lih. lampiran 7)

4.2 Deskrips Hasll Pendlitian Siklus 2
4.2.1 Pelaksanaan Siklus 2
Dalam siklus ini dilaksanakan 1 kali pertemuan @enwaktu 2 x 35

menit, pada kegiatan pembelajaran ini dilakukanebsgia kegiatan baik yang
dilakukan oleh siswa maupun oleh guru. Adapun lahgkngkah pelaksanaan
pembelajaran pada siklus ini adalah sebagai berikut
a) Perencanaan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disuswaséeahn kurikulum
KTSP. Rancangan pembelajaran yang disusun olehligpedd&embangkan
berdasarkan silabus dalam kurikulum KTSP yang nuitarapkan dalam proses
belajar mengajar tahun 2007, pada semester 1. Rgantagpembelajaran pada
siklus 2 ini dilaksanakan dalam waktu 1 kali pei@am atau 2 x 35 menit pada
hari kamis tanggal 29 April 2010 pada pukul 07.@D $0.10 WIB.

Pokok bahasan yang diambil adalah proses terjadiisgang dan malam.
Alat dan media pembelajaran yang digunakan an&amna: Iglobe, lampu senter,
dan LKS.Alat dan media pembelajaran tersebut digunakan sigaa lebih aktif
dalam pembelajaran dibandingkan pelaksanaan sebgduyang menggunakan
apron, sehingga hasil belajar siswapun akan meatngk

Standar kompetensi yang ingin dicapai dalam kegigembelajaran ini
adalah Memahami Matahari sebagai pusat tata swagairderaksi bumi dalam
tata surya. Kompetensi dasar yang ingin dicapailahddVlendeskripsikan
peristiwa rotasi bumi, revolusi bumi, dan revoloslan. Untuk memahami materi
dan melakukan demonstrasi serta mengerjakan LK§aahetepat dan benar.

Pencapaian kompetensi dasar dalam perencanaan |pg@rdre
dilaksanakan dalam 3 tahap, yang meliputi : tabeqdahuluan, tahap kegiatan
inti, dan tahap penutup. Komponen akhir dari peaaaan pembelajaran adalah

melaksanakan evaluasi proses dan evaluasi haslu&sr proses dilaksanakan
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dengan mengamati seorang siswa yang melakukan démmsindi depan kelas.
Evaluasi proses juga mengamati aktivitas siswapaaeliti selama proses belajar
mengajar berlangsung. Untuk mengetahui hasil esalpeoses, dibuat format
observasi untuk aktivitas peneliti dan siswa. Easithasil dilaksanakan dengan
cara mengamati siswa pada waktu mengutarakan pamyap berdasarkan
demonstrasi yang telah dilaksanakan.

Bentuk tes yang digunakan untuk mengetahui pemanaisawa tentang
proses terjadinya siang dan malam adalah tes emeaiuyang berbentuk lembar
kerja siswa (dikerjakan secara berkelompok) dammgsk kerja. Dalam tes unjuk
kerja terdapat beberapa aspek yang dinilai. Asgpkila tersebut antara lain :
keaktifan siswa dalam melaksanakan demonstrasmdakompok, kerjasama
siswa dalam melaksanakan demonstrasi dalam kelgngsok ketepatan siswa
dalam melaksanakan demonstrasi sesuai dengan l&asiswa.

b) Pelaksanaan

Siklus 2 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal g8l 2010 pukul 07.00
sampai 08.10 WIB. Pelaksanaan penelitian tindaledaskini dilaksanakan secara
kolaboratif. Peneliti bertugas sebagai praktisiuapengajar, sedangkan guru
senior (teman sejawat) bertindak sebagai supervidglaksanaan pembelajaran
IPA pada pokok bahasan Proses Terjadinya SiangMiam dengan metode
belajar demonstrasi dibagi menjadi 3 tahap yangsdisikan dengan perencanaan
pembelajaran yang telah disusun. Tiga tahap pefpabafatersebut meliputi :
tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti, dan tabaptpp. Dengan uraian sebagai
berikut :

1) Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini diawali dengan kegiatan penelitigneapkan salam,
selanjutnya peneliti melakukan apersepsi untuk nmemlan ingatan siswa
pada hal-hal yang berhubungan dengan materi pejatsia Peneliti
bertanya jawab dengan siswa tentang bagaiman ptegadinya siang dan
malam. Setelah melakukan apersepsi, peneliti mepgidan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai kepada siswa.

2) Tahap Kegiatan Inti
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Pada tahap kegiatan inti ini guru membagi siswa jagen7
kelompok (tiap kelompok 3 orang siswa) dan memtmayikKS beserta alat
dan media pembelajaran untuk melakukan demons8asi. kelompok diberi
tugas untuk maju ke depan kelas dan mendemonstrabiéberapa kegiatan
yang menunjukkan gerak bumi dan bulan yang berpat@ngelilingi
matahari. Setelah itu siswa menunjukkan proseadierja sisang dan malam
menggunakan media lampu senter dan globe yang wkihpkan oleh
peneliti. Masing-masing kelompok mengemukakan peathya berdasarkan
demonstrasi yang telah dilaksanakan, dan dilanjuttangan demonstrasi
selanjutnya.

Peneliti memberikan penjelasan atau mengulas kenrhateri
maupun hal-hal yang berhubungan dengan kegiatang yaelah
didemonstrasikan. Dengan cara mengarahkan siswi& uméngerjakan tugas
(LKS) secara berkelompok. Peneliti memberikan tugada masing-masing
kelompok untuk menjawab pertanyaan yang berbewrtmbér kerja siswa dan
diselesaikan secara individu.

Tahap Penutup

Setelah lembar kerja siswa dikumpulkan, penelitisema siswa
mengevaluasi jawaban masing-masing kelompok. Haldilakukan untuk
mengetahui letak kesulitan siswa dalam memahamemmdersama siswa,
peneliti membuat kesimpulan tentang materi yanghtalipelajari. Peneliti
memberikan penghargaan secara verbal kepada selsisiva atas

partisipasinya dalam belajar

¢) Observas

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati itddivsiswa dan

peneliti selama proses belajar mengajar dengandaetemonstrasi berlangsung.

Pengamatan dilakukan oleh observer untuk mengetiesesuaian antara

perencanaan dengan pelaksanaan tindakan dan tpgykathaman siswa terhadap

materi pembelajaran selama kegiatan pembelajaraianigeung. Pengamatan

yang dilakukan observer, disesuaikan dengan pedpergamatan dalam lembar

observasi. Aspek yang diamati adalah keterlibaemeliti dan siswa mulai dari

tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti sampai tad&aptup.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observelateagoendahuluan
diawali dengan kegiatan peneliti mengucapkan salaslanjutnya peneliti
melakukan apersepsi untuk memunculkan ingatan siga@a hal-hal yang
berhubungan dengan materi pembelajaBatelah melakukan apersepsi, peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dikapaida siswa.

Pada tahap kegiatan inti, guru membagi siswa meidj&elompok (tiap
kelompok 3 orang siswa) dan membagikan LKS besattd dan media
pembelajaran untuk melakukan demonstrasi. obsemengamati kegiatan
peneliti yang menunjuk salah satu kelompok untukuni@ depan kelas dan
mendemonstrasikan beberapa kegiatan yang menunjgeét@ak bumi dan bulan
yang berputar mengelilingi matahari, dan dilanjatd@ngan menggunakan media
lampu senter dan globe untuk menunjukkan prosgsdieya siang dan malam.
Setelah demonstrasi dilaksanakan, masing-masingmigglk mengemukakan
pendapatnya berdasarkan demonstrasi yang telahksalilakan. Peneliti
memberikan penjelasan atau mengulas kembali matatipun hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan yang telah didemoikstnadDengan bimbingan
peneliti, masing-masing kelompok menjawab pertanygng berbentuk lembar
kerja siswa.

Tahap penutup diawali dengan pengumpulan lembaja kerswa.
Berdasarkan jawaban masing-masing kelompok, penéldrsama siswa
mengevaluasi jawaban tersebBersama siswa, peneliti membuat kesimpulan
tentang materi yang telah dipelajari. Peneliti mernkan penghargaan kepada
seluruh siswa atas usahanya dalam belajar. Dalamberé&an penghargaan,
peneliti hanya memberikan penghargaan yang bexsfagal.

Keterlibatan siswa pada proses belajar mengajaa jdigmati, yang
meliputi ketepatan/keterampilan, keaktifan, kemaga dan mengemukakan
pendapat yang berhubungan dengan demonstrasiglahgdilakukan.

d) Refleksi

Pada siklus 2 ini siswa sudah tidak bingung lagiarda melakukan

demonstrasi, siswa sudah bisa membuat kesimpufdantg materi yang telah

dipelajari, keaktifan siswa dalam diskusi kelas megkat, terlihat dalam
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mengemukakan pendapatnya siswa sudah tidak takutragu-ragu dalam
mengemukakannya, dan intensitas pertanyaan Sisggi.ti

Dari hasil evaluasi dapat diketahui prosentaserkasan belajar siswa
pada siklus 2 sebagai berikut :

Pt = ]2'—?1 x 100% = 86%

Berdasarkan persentase ketuntasan belajar digtas diaimpulkan bahwa
pada siklus 2 ini terjadi peningkatan dari siklebedlumnya yang menjadi 86%

dan termasuk dalam kategori tuntas secara klasikal.

4.2.2 Hasil Penélitian Siklus 2
Dibawah ini dapat dilihat tingkat keaktifan siswalasna pembelajaran

berlangsung.
Tabel 4.2.2.1
Tingkat Keaktifan siswa Ditinjau dari aktivitasngdilakukan pada Siklus 2

o Per sentase | Kategori
No Aspek yang dinilai
(%) (A,B.C)
1 | Keterlibatan siswa merespon penjelasan guru 92% A
2 | Keterlibatan siswa melakukan eksperimen 82% A
3 | Keterlibatan siswa mengerjakan tugas dari guru % 83 A
Keterlibatan siswa bekerja sama dengan
4 72% 72%
kelompok
5 | Keterlibatan siswa mengemukakan pendapat 86% A\
Keterangan: A = Baik (aktif) FO<Pa

B = Cukup (cukup aktif) 80<Pa<70
C = Kurang (kurang aktif) £a <60
Berdasarkan tabel di atas, keterlibatan siswa mperespersepsi guru
sudah baik, mencapai rerata 92%. Keterlibatan sisladam melakukan
demonstrasi mencapai rerata 82%. Hal ini menunpuldehwa ketertarikan siswa
dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimgatsaenarik minat anak

dalam lebih giat belajar sehingga mencapai katggorg baik. Keterlibatan siswa
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mengerjakan tugas dan tabggung jawab yang dibegkemn mencapi rerata 83%.
Dalam hal ini bekerja sama dengan kelompok melakwdimulasi sudah baik,
skor yang dicapai 72%. Tampak siswa saling aktihgeenukakan pendapatnya
mencapai skor 86%.

Secara keseluruhan, tingkat keaktifan siswa selgmembelajaran
berlangsung, dapat dilkihat dari table berikut.

Tabel 4.2.2.2
Tingkat Keaktifan siswa Ditinjau dari aktivitasngdilakukan pada Siklus 2

No | Taraf keaktifan siswa Kategori Jumlah siswa | peresentase

1 70< Pa Aktif 13 62 %

2 60<Pa<70 Cukup Aktif 5 24 %

3 Pa < 60 Kurang Aktif 3 14 %
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel diatas, tibgkat keaktifan siswpatl dikatakan baik
karena 13 siswa atau mencapai rerata 62% tergaditij saat pembelajaran
berlangsung, 5 siswa atau rerata 24% tergolong pculeaktifannya dalam
pembelajaran, dan 3 siswa atau rerata 14 % tergolamang aktif dalam
pembelajaran. Hal ini berarti dalam pembelajararA IBi kelas dengan
menggunakan metode demonstrasi dapat dikatan niemadiswa lebih aktif
selama pembelajaran berlangsung. Adapun hasildbglagla siklus 2 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2.2.3
Hasil Belajar Ditinjau Dari Beberapa Aspek Padd&iR

No Aspek yang diamati Pesentase | Kategori | Keterangan

1 | Keaktifan siswa dalam demonstrasi 75 % A Baik

2 | Siswa mampu bekerja sama 70% B Cukup
3 | Menjawab pertanyaan 85% A Baik

4 | Menyimpulkan hasil 65% C Cukup

Keterangan: A = Baik (aktif) < Pa

B = Cukup (cukup aktif) 80<Pa<70
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C = Kurang (kurang aktif)  £a <60

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dilam
menyimpulkan hasil masih kurang baik, karena sibamyak yang tidak berani
tampil atau belum paham bagaimana menyimpulkan dasidemonsatrasi yang
dilakukan, tetapi siswa sudah mulai aktif dalam spso pembelajaran, dan
menjawab pertanyaan juga sudah baik, hanya diddlekerja sama dalam
kelompok siswa masih cukup baik, karena masih dasigva yang selalu ingin
mengerjakan secara individu.

Hasil penelitian siklus 2 ini dapat dilihat daritietasan belajarnya pada

tabel berikut:

Tabel : 4.2.2.4
Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Perolehan Skav&i pada Siklus 2
No Nilai Keterangan Jumlah siswa per sentase
1 80<T Baik 5 24 %
2 65<T <80 Cukup 13 62 %
3 T <65 Kurang 3 14 %
Jumlah 21 100%

Dan hasil prosentase ketuntasan belajar siswa aelbagkut :

Pt = ]2'—?1 x 100% = 86%

Dari data nilai di atas menunjukkan bahwa ketumtabelajar siswa
mencapai rerata 86% yang termasuk dalam kateguagudan 14% tidak tuntas.
Siswa sudah bisa menunjukkan Proses TerjadinyagSiam Malam melalui
kegiatan dengan benar. Adapun nilai rata-rata kivgmwa pada siklus ini adalah
72,6 (lih. Lampiran 8)

4.3 Pembahasan
4.3.1 Sklus1

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran padassiklseperti telah
dikemukakan di atas, didapatkan rata-rata nilavai$8,81, jumlah siswa yang
tuntas belajarnya adalah 13 yakni 62% sehinggahntesiapat 8 siswa atau 38%



39

yang belum tuntas belajarnya. Dengan demikian kasam klasikal belum
tercapai. karena dikatakan tuntas belajar jikaettik tersebut telah terdapat lebih
dari 80% siswa tuntas belajar.

Penggunaan metode demonstrasi pada siklus 1 kumaadgsimal ini
ditunjukkan dari aspek/komponen persiapan, kejalasateri, pengorganisasian,
latihan dan bimbingan, balikan dan penutup rata-sabesar 80% sehingga guru
kurang optimal dalam proses belajar mengajar, siswajadi kurang aktif dan
kurang menguasai materi yang dipelajari.

4.3.2 Siklus 2

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada ssikluseperti telah
dikemukakan di atas, didapatkan rata-rata nilav&i2,6 dengan jumlah siswa
yang tuntas adalah 18 siswa yakni 86%, dan harsysw& atau 14% yang belum
tuntas belajarnya. Hal ini berarti ketuntasan kiassudah tercapai.

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran siklusangat positif.
Temuan ini ditunjukkan dengan semakin aktifnya aiswlan semakin
meningkatnya penguasaan siswa terhadap materil. \M@asiancara dengan siswa
juga menunjukkan bahwa 97,4 % menyatakan “sangaangg dan “sangat
berminat” mengikuti pembelajaran.

Penggunaan metode demonstrasi pada siklus 2 suditsimal ini
ditunjukkan dari aspek/komponen persiapan, kejalasateri, pengorganisasian,
latihan dan bimbingan, balikan dan penutup rata-sabesar 100% sehingga guru
sudah optimal dalam proses belajar mengajar, sida@at menguasai dan
memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan temuan di atas, penggunaan metode dasindalam
pembelajaran tentang proses terjadinya siang ddamm@aampu meningkatkan
hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa. Halsgjalan dengan pendapat
Sudirman (1991 : 132), bahwa metode demonstrasatdamembuat pengajaran
menjawab lebih jelas dan lebih kongkrit serta sighilsarapkan lebih mudah

dalam memahami apa yang dipelajari.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan dan rekdareberdasarkan
penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelasSDN Tanjung Il Pegantenan
Pamekasan dengan materi Proses Terjadinya Siangalam.

5.1 Kesimpulan

Dari  hasil penelitian yang dilakukan dapat disinganl bahwa
pembelajaran dengan metode belajar demonstrash masgat diperlukan, karena
siswa sangat memerlukan pengalaman pembelajararasangsung untuk lebih
memahami dan mengingat suatu kegiatan yang bergabuengan materi.

Hasil belajar yang diperoleh sudah sesuai dengprartuyang ingin
dicapai. Pada siklus 1 jumlah siswa yang tuntasrdBg siswa dengan ketuntasan
klasikal 61,9% berada dalam kategori belum turagla siklus 2 jumlah siswa
yang tuntas 18 orang siswa dengan ketuntasan #&la&&5k71% termasuk kategori
tuntas. Dengan demikian hasil belajar dapat ditatighn dengan menggunakan
metode belajar demonstrasi dalam pembelajaran inm@teses terjadinya siang
dan malam di kelas VI SDN Tanjung Ill Kecamatandggnan Pamekasan.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan penelitian di yang telah dilakukan gleheliti, maka dapat
drumuskan rekomendasi sebagai berikut :

1. Setiap guru yang akan mengajar hendaknya menyesuaiketode
pembelajaran dengan materi yang akan diajarkarenkaisetiap metode
mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiringehi hasil belajar yang
diperoleh lebih baik dan tujuan yang diinginkarcégai.

2. Media pembelajaran sangat penting sebagai wahamgamgai materi pada
siswa, untuk itu hendaknya setiap sekolah melengkapia yang diperlukan
untuk proses belajar mengajar. Yang terlebih daldifesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan.

40
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3. Sumber belajar yang digunakan guru harus bervaegar pengetahuan siswa
tidak bersumber dari satu buku saja. Semakin basyakber belajar akan
semakin banyak ilmu yamg diserap oleh siswa. Dateinini dibutuhkan
keterampilan guru dalam membuat ringkasan untwkasis

4. Pembelajaran IPA menggunakan metode demonstraki gidcembangkan
untuk menarik minat siswa terhadap pembelajararsetndiri, hal ini dapat

dilihat dari respon siswa yang positif pada pemnjaea tersebut.
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